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BAB III 

PRAKTIK KEGIATAN UPAH BURUH TANI TAMBAK DI DESA GUNUNG 

ANYAR TAMBAK SURABAYA 

 

A. Gambaran Umum Desa Gunung Anyar Tambak Surabaya 

Keadaan dan kondisi suatu wilayah peran terhadap tindakan 

masyarakat, oleh karena itu pada sub bab ini, penulis akan menyajikan 

data-data tentang lokasi penelitian, di Desa Gunung Anyar Tambak 

Surabaya. 

1. Letak geografis 

  Desa Gunung Anyar Tambak terletak di ujung timur kota 

Surabaya, sekitar 2 Kilometer dari Pemerintah Kecamatan Gunung Anyar 

Surabaya, dan memeliki jarak sekitar 15 Kilometer dari pusat 

Pemerintahan Kota Surabaya, Khususnya Gunung Anyar Tambak 

memiliki luas wilayah tiap rumahnya yakni 174 m2. 

  Desa Gunung Anyar Tambak ini terdiri dari 40 Rukun Tetangga 

(RT) dan 8 Rukun Warga (RW) dengan luas wilayah 441.792 Ha, batasan 

wilayah desa ini sebagai berikut:1 

a. Sebelah utara : Kelurahan Medokan Ayu 

b. Sebelah selatan : Kelurahan Tambak Oso Kab Sidoarjo 

c. Sebelah timur : Selat Madura 

d. Sebelah barat : Kelurahan Gunung Anyar 

                                                           
1 Profil Desa Kelurahan Gunung Anyar Tambak  2017, 2. 
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2. Keadaan Demografis 

  Berdasarkan data terbaru diperbaruhi 2017, Desa Gunung Anyar 

Tambak dihuni oleh 9.055 jiwa penduduk, dengan 2.070 kepala keluarga, 

laki-laki 4.575 jiwa dan perempuan 4.480 jiwa. 

3. Mata pencaharian penduduk 

  Gunung Anyar Tambak Surabaya termasuk ujung timur kota 

Surabaya, hal ini membuat kebanyakan mata pencahariannya yakni 

sebagai nelayan yang berjumlah 459 orang atau pekerja tambak, buruh tani 

berjumlah 36 orang, tani/ternak, pedagang, wiraswasta, dan tidak sedikit 

pula ada juga sebagian yang bekerja sebagai pegawai negri sipil atau 

pensiunan, karena walaupun letak desa di ujung kota akan tetapi desa ini 

masih dekat dengan kota, sehingga banyak orang lebih memilih bekerja 

sebagai swasta dengan jumlah 2.990 orang.  

4. Tingkat pendidikan 

  Tingkat pendidikan di Desa Gunung Anyar Tambak rata-rata 

sudah menempuh hingga SMA. Serta kebanyakan pula juga sudah 

menempuh Akademi/ D1-D3 berjumlah  978 orang, sedang yang sedang 

menempuh Sarjana/ S1-S3 berjumlah 1.802 orang. Dan tak sedikit pula 

yang lebih memilih pendidikan melalui Pendidikan Non Formal, seperti 

pendidikan Pondok Pesantren berjumlah 699 orang, pendidikan keagamaan 

berjumlah 307 orang dan menekuni kursus ketrampilan berjumlah 307 

orang.2   

                                                           
2 Profil Desa Kelurahan Gunung Anyar Tambak  2017, 4. 
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5. Keadaan sosial budaya 

  Desa Gunung Anyar Tambak masih sangat menjunjung tinggi 

nilai-nilai kebudayaan kearifan dan adat istiadat. Karena itu sebagai 

contoh adalah “ruwatan” desa yang diadakan setiap tahun. Dengan tujuan 

untuk menimbulkan rasa saling peduli dan saling menjaga lingkungan desa 

sendiri.  

  Warga dominan juga melakukan kegiatan rutinan seperti kerja 

bakti, musyawarah mufakat untuk memutuskan suatu kegiatan atau 

program kerja.3 Serta masayarakat desa Gunung Anyar Tambak bergotong 

royong dalam merayakan Hari lahir Kemerdekaan Indonesia yakni 

berbagai lomba untuk anak-anak, lomba lingkungan, dan jalan sehat. 

  Tak hanya itu, warga Gunung Anyar Tambak masih sangat 

menjunjung nilai sosial, sebagaimana dengan adat yang ada setiap ada 

tetangga atau sanak saudara yang memiliki hajat, mereka beramai-ramai 

mengunjungi untuk membantu dan meingankan beban orang yang 

mempuunyai hajat tersebut, seperti hajat nikahan, sunatan bahkan acara 

bulanan atau tahunan di masjid.  

6. Kehidupan beragama 

  Mayoritas warga Desa Gunung Anyar Tambak memeluk Agama 

Islam dengan bukti ada keberadaan tempat beribadah yakni 5 buah Masjid 

dan 6 Mushollah. Serta memiliki 4 panti asuhan, adapun TPQ yang 

masing-masing Rukun Warga (RW). Selain itu mayoritas penduduk Desa 

                                                           
3 Ibid. 
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melakukan kegiatan Islami seperti perkumpulan jami’iyah, tahlil, 

khtaman, asmaul husna, dan diba’an. Dan kegiatan ini masih sangat rutin 

dilakukan oleh warga Gunung Anyar Tambak. Seperti tahlil disetiap hari 

kamis, jami’iyah pada hari jum’at, diba’an setiap hari sabtu, dan masih 

banyak lagi kegiatan religi yang dilakukan, baik itu kegiatan mingguan, 

bulanan dan tahunan. 

  Tak hanya kegiatan di Desa Gunung Anyar Tambak ini, masih 

banyak organisasi , misalnya IPNU dan IPPNU, REMAS, FATAYAT, dan 

kumpulan alumni baik alumni dari sekolah maupun alumni dari tempat 

mengaji yang masih mendirikan organisasi untuk mempererat ukhuwah 

islamiyah yang ada di desa tersebut.   

   

B. Praktik Kegiatan Upah Buruh Tani Tambak di Desa Gunung Anyar Tambak 

RW. 1 Surabaya. 

1. Asal usul kegiatan upah buruh tani tambak 

Pada awalnya warga Gunung Anyar Tambak ini banyak yang 

menekuni kegiatan ekonomi untuk hidup mereka dalam bidang pertanian, 

yakni sebagai petani tambak. Banyak tanah yang dibuat tambak di desa 

ini, bahkan hampir mayoritas pada desa ini kepala keluarga bekerja 

sebagai petani tambak. Mereka berangkat di pagi hari untuk memulai 

aktifitas mereka di tambak, mulai memberi makan ikan, membersihkan 

tambak ikan mereka, mengganti air. Karena di desa ini masih murni 

menggunakan tanah yang mereka buat tempat kolam ikan mereka, jadi 
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terkadang di musim hujan tanah tersebut mulai terkikis air sehingga 

mereka membetulkan tanah tersebut pada keesokan harinya.  

Walaupun pekerjaan ini terlihat sangat susah dengan penghasilan 

yang belum pasti karena banyak kemungkinan kerugian yang harus mereka 

terima. Akan tetapi, mereka sangat menikmati pekerjaan mereka tersebut, 

karena dengan pekerjaan ini mereka bisa banyak meluangkan waktu untuk 

keluarga mereka, berbeda dengan orang yang bekerja di pabrik, dengan 

kegiatan full dan jauh dari keluarga, karena itulah salah satu alasan mereka 

bisa tetap bertahan menekuni usaha mereka ini. 

Seiring berjalannya waktu, perekonomian yang semakin mahal dan 

perkembangan desa yang semakin maju, banyak orang yang menawar 

tanah tambak mereka untuk pembangunan perumahan, toko bahkan jalan 

raya dengan imbalan yang sangat tinggi, sehingga banyak yang lebih 

memilih tergiur dengan imbalan tersebut sehingga mereka memilih 

menjual tanah tambak mereka, sehingga merekapun beralih profesi. 

Sesuai dengan data yang diterima dari bulan April 2017, sudah 

banyak orang yang beralih menjadi pegawai swasta dengan jumlah 2.990 

orang, yang dahulunya mereka lebih mementingkan waktu untuk keluarga 

mereka, sekarang mereka lebih memilih waktu untuk bekerja yang bisa 

menghasilkan uang karena desakan ekonomi yang semakin mahal. Tak 

hanya itu mereka yang telah menjual tanah tambak mereka, ada juga yang 

beralih profesi sebagai nelayan yang tercatat berjumlah 459 orang. Dan 

mereka menjual ikan mereka ke pengempul atau dijual ke pasar terdekat. 
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Gambar 3.1 

Profesi warga sebagai nelayan4 

 
 

Selain sebagai nelayan, banyak profesi yang digeluti oleh 

masyarakat Gunung Anyar Tambak, akan tetapi penulis lebih meneliti ke 

dalam profesi tani tambak dan buruh tani tambak tersebut, karena di 

samping banyak orang memilih menjual lahan tambak mereka untuk 

pembangunan yang ada, tapi mereka lebih memilih mempertahankan 

profesi mereka, bahkan mereka ada yang lebih memilih menjadi 

pekerja/buruh tani tambak. Dengan alasan kenapa banyak orang yang 

pindah profesi tapi sebagian orang ini masih mengingkan profesi ini. 

 

2. Motif  petani tambak dan buruh tani tambak lebih memilih profesi ini di 

Desa Gunung Anyar Tambak RW. 1 Surabaya. 

Kebanyakan petani tambak lebih memilih profesi ini, karena 

mereka merasa lebih nyaman dengan profesi ini, karena mereka meresa 

keahlian mereka dalam bidang pertanian ini, walau penghasilan tidak 

menentu tapi mereka sangat bersyukur dengan penghasilan yang telah 

                                                           
4 Foto yang diambil penulis, 20 Mei 2017, 13.15 WIB. 
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lama mereka nikmati. Karena dengan penghasilan ini, mereka sanggup 

mensekolahkan anak mereka, untuk makan sehari-hari, membayar buruh 

tani mereka, dan kebutuhan mereka yang lain. 

Di samping itu walaupun penghasilan tidak menentu tetapi 

penghasilan tiap hari pasti ada,5 karena mereka tidak hanya menunggu 

penghasilan pada tiap panen, yang panen tersebut terjadi pada setiap 6 

bulan sekali, sehingga mereka masih bisa menghidupi dan mencukupi 

kebutuhan keluarga mereka. Dengan alasan inilah mereka tetap 

mempertahankan profesi mereka, dan mereka berfikir kalau petani 

tambak semua beralih profesi, siapa yang akan menghasilkan ikan, dan 

kalau seandainya banyak yang berganti profesi itu sangatlah 

menguntungkan untuk mereka karena semakin luas peluang baginya.6  

   

3. Praktik kegiatan upah buruh tani tambak Desa Gunung Anyar Tambak 

RW.1 Surabaya. 

  Praktik kegiatan upah buruh tani tambak di RW. 1 Gunung Anyar 

Tambak ini, tidak jauh beda dengan pemberian upah apada umumnya, 

mereka mendapatkan hak dan kewajiban mereka sebagai pekerja/buruh 

tani tambak pada umumnya. 

Pemilik tambak banyak yang mengambil atau membeli ikan dari 

daerah Gresik dan Lamongan. Misalnya seperti bapak Abdur Rachman 

                                                           
5 Djoko Sugiharto (Petani Tambak), Wawancara, Desa Gunung Anyar Tambak RW. 1, 18 Mei 

2017. 
6 Abdur Rachaman (Petani Tambak), Wawancara, Desa Gunung Anyar Tambak RW. 1 Surabaya, 

20 Mei 2017.   
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pemilik tambak ini memiliki 1 pekerja/buruh yang membantunya dalam 

mengurus tambak miliknya, beliau memiliki tambak seluas 13.400 M², 

beliau memilih ambil ikan dari daerah Gresik dengan jumlah ikan 

bandeng 1 rean yang berisi 5.000 ekor ikan, dan 3 rean yang berisi 15.000 

campuran ikan udang dan windu.  

Mereka memulai pekerjaan di pagi hari, mulai jam 7 karena lokasi 

tembak mereka sangat jauh dari rumah kediaman mereka, mereka 

berangkat ke tambak lebih pagi untuk membetulkan apa yang kurang 

pada lahan mereka, dan mereka mulai menebar benih pada jam 9 -11 

karena menurut mereka antara jam tersebut itu merupakan penebaran 

benih paling bagus.7 Mereka menekuni mengganti air pada setiap hari saat 

air laut pasang, dan menutup jalan air yang sering mereka sebut dengan 

laban yaitu tempat bergantinya air, saat air laut mulai surut untuk 

menjaga ikan agar tidak terbawa air surut laut. 

Dalam satu tahun mereka bisa panen 3 kali dalam musim bagus 

antara musim pancaroba, karena musim juga ssangat mempengaruhi 

perkembangan ikan, belum di saat musim hujan yang ditakutkan karena 

dikhawatirkan air banjir sehingga air tambak keluar ke laut beserta ikan 

ikut hanyut ke laut. Belum lagi saat air laut pasang tinggi pada malam 

hari pada malam tanggal 15 / 30 jawa pada saat terang bulan.8 Kalau 

sudah terjadi hal seperti itu biasanya terjadi panen 2 kali dalam satu 

                                                           
7 Abdur Rachman (Pemilik Tambak), Wawancara, Desa Gunung Anyar Tambak RW. 1, 17 Mei 

2017. 
8 ibid 
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tahun. Setiap panen pemilik tambak bekerja sama dengan pengempul 

setempat, untuk membantu menjualkan ikan hasil panen tersebut dan 

untuk membayar upah pekerja/buruh tani tambaknya dan kerjasama 

diantara mereka terkadang terjadi cashbon, dikarenakan penjualan ikan 

yang tidak menentu. Mereka juga mengambil hasil perhari untuk mereka 

jual, Rata-rata pekerja/buruh tani tambak ini yang memiliki 

perekonomian menengah ke bawah. 

Pekerja/buruh tani tambak ini dibagi menjadi dua, ada 

pekerja/buruh penjaga sekali panen dan ada juga pekerja/buruh  harian 

lepas. Perbedaan diantara keduanya yakni pada letak kerja mereka, kalau 

pekerja/buruh sekali panen mereka mendapat upah sesuai bagi hasil 

dengan pemilik tambak dengan hitungan 2 : 1, sedangkan pekerja/buruh 

harian lepas di Desa Gunung Anyar Tambak RW. 1 Surabaya ini dengan 

imbalan Rp. 100.000,- sesuai dengan kebiasaan yang ada. 

Hasil panen saat bagus 1 Rean ikan bandeng bisa menghasilkan 9 

Kwintal ikan, sedangkan pada saat panen biasa bisa menghasilkan 5 

Kwintal ikan bandeng, dengan harga 1 Kilogram ikan bandeng ± Rp. 

14.000,- jadi hasilnya tinggal dikalikan berapa hasil ikan bandeng 

tersebut. Berbeda lagi dengan ikan udang dan windu yang diantara kedua 

jenis ikan ini yang paling mahal adalah ikan windu, kalau udang putih 

lokal perkilogramnya dengan harga ± Rp. 25.000-30.000,- sedangkan ikan 

windu dilihat perkilogramnya, karena ikan windu yang satu kilogram isi 

30 ikan windu dengan harga ± Rp. 125.000,- sedangkan ikan windu yang 
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satu kilogramnya berisi 40 ikan windu biasanya dengan harga ± Rp. 

110.000,- karena semakin banyak isi dalam satu kilogramnya maka ikan 

windu semakin kecil jadi harganya semakin menurun.9  

Jadi, apabila dikisarkan upah pekerja/buruh dalam panen bagus 

mereka bisa mendapatkan 9 kwintal bandeng, udang jenis windu 5 

kwintal dengan volume 3 kwintal windu besar dan 2 kwintal windu kecil, 

sedangkan udang putih mendapatkan 5 kwintal. Apabila dinominalkan : 

 Harga Bandeng dalam pasaran : ± Rp. 14.000/Kg x 900 Kilogram 

      = Rp. 12.600.000,- 

 Harga Windu dalam pasaran : ukuran besar ± Rp. 125.000,- 

sedangkan ukuran kecil ± Rp. 110.000,- 

(ukuran besar yaitu 1 Kilogram berisi 30 ekor) : 

± Rp. 125.000/Kg x 300 Kilogram 

     = Rp. 37.500.000,- 

(ukuran kecil yaitu 1 Kilogram berisi 40 ekor) : 

    ± Rp. 110.000 x 200 Kilogram 

    = Rp. 22.000.000,- 

 Harga Udang putih dalam pasaran : ± Rp. 25.000,- sampai Rp. 

30.000,-/Kilogram. 

± Rp. 30.000 x 500 kilogram 

= Rp. 15.000.000,- 

                                                           
9 Kaniyah (Pengepul Ikan), Wawancara, Desa Gunung Anyar Tambak RW. 1 Surabaya, 19 Mei 

2017. 
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Jadi apabila seluruhnya dijumlah maka dalam sekali panen bagus 

mereka bisa mendapatkan ± Rp. 87.100.000,- dengan pembagian 2:1 

sesuai dengan perjanjian di awal, maka pekerja/buruh mendapatkan ±Rp. 

29.100.000,- dalam sekali panen, sedangkan pemilik tambak mendapatkan 

± Rp. 58.000.000,-. Akan tetapi selain upah pokok yang mereka terima, 

para pekerja/buruh juga mendapatkan hak ikan dari lahan tambak 

tersebut, yakni ikan yang tidak termasuk dalam ikan pokok yang 

digunakan untuk upah mereka.  

Masyarakat di desa ini membedakan hasil tani tambak mereka 

menjadi dua bagian, yang mereka kenal dengan istilah Resekan dan Non-

Resekan, Resekan adalah ikan yang tidak sengaja dipelihara oleh pemilik 

tambak, ikan tersebut biasanya ada terbawa dari arus air laut yang masuk 

dilahan tambak mereka, dan biasanya mereka memanennya setiap hari. 

Sedangkan Non-Resekan merupakan ikan murni dari bibit ikan yang 

mereka beli dan pelihara setiap hari, dan hasil ikan inilah yang mereka 

panen setiap 6 bulan sekali dan hasilnya digunakan untuk mengupah 

pekerja/buruh mereka. Jadi, untuk memenuhi kehidupan para 

buruh/pekerja biasanya Resekan tersebut digunakan untuk menunjang 

perekonomian sehari-hari para pekerja/buruh dan menjadi hak 

pekerja/buruh selain dari upah pokok mereka. Sehingga dalam kondisi ini 

pekerja/buruh terlihat lebih diuntungkan dari pada pemilik tambak 
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Gambar 3.2 

Pengepul menerima dan menjual ikan10 

 

Walaupun begitu tidak menutupi juga adanya kerugian yang bisa 

kemungkinan besar terjadi, kerugian biasanya terjadi karena musim pada 

saat itu, kondisi pasang air laut, dan tanggul yang roboh akibat terkena 

air. Dan pada saat ikan sudah disetorkan ke pengepul ikan tidak bisa 

lansung terjual, dikarenakan penumpukan ikan di pengepil. Tetapi ada 

juga yang lansung menjual hasil panen mereka dengan dijajahkan ke 

tetangga sekitar atau mungkin orang yang sedang lewat yang berminat 

membeli ikan mereka. 

Mereka lebih memilih menjual di depan rumah karena untuk 

menunggu pengepul menjualkan ikan mereka terkadang sangat lama 

menurut mereka. Adapun mereka juga mebuka lahan tambak mereka 

untuk kolam pemancigan ikan, dan hasilnya pun sangat lumayan 

banyak.11 Sehingga dalam masalah upah pekerja/buruh mereka tidak 

terlambat dalam mengupah kerja mereka. 

                                                           
10 Foto yang diambil penulis, 18 Mei 2017, 09.15 WIB. 
11 Said (Pemilik Tambak), Desa Gunung Anyar Tambak RW. 1 Surabaya, 18 Mei 2017.  
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Gambar 3.3 

Kolam ikan yang dibuat tempat pemancingan12 

 
Walaupun begitu antara pemilik tambak dan pekerja/buruh tani 

tambak tidak pernah terjadi perselisihan antara upah mereka, karena bagi 

mereka yang terpenting hak dan kewajiban mereka terpenuhi.13 Dan 

diantara mereka rasa saling tolong menolong masih sangat tinggi, walau 

tanpa perjanjian tertulis rasa saling percaya mereka sangat tinggi. Akan 

tetapi dalam peraturan pemerintah no. 78 tahun 2015 tentang pengupahan 

pada pasal 18 dijelaskan bahwa pengusaha harus menyegerakan 

membayar upah pekerja/buruh mereka sesuai waktu yang telah 

diperjanjikan, dalam pengupahan pekerja/buruh tani tambak upah dibayar 

setelah panen, akan tetapi pada kejadian nyata upah mereka tidak lansung 

dibayar dan masih menunggu ikan hasil panen yng dititipka di pengepul 

tersebut terjual. Tetapi walau begitu tidak pernah terjadi konflik atau 

masalah diantara keduanya.14  

 

                                                           
12 Foto yang diambil penulis, 17 Mei 2017, 12.56 WIB. 
13 Jumali (Pekerja/buruh Tani Tambak), Desa Gunung Anyar Tambak RW. 1 Surabaya, 17 Mei 

2017. 
14 Rachman (Bapak RT), Wawancara, Desa Gunung Anyar Tambak RW. 1 Surabaya, 17 Mei 

2017. 
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4. Pendapat masyarakat tentang praktik kegiatan upah buruh tani tambak di 

Desa Gunung Anyar Tambak RW. 1 Surabaya. 

  Kebanyakan masyarakat menanggapi tentang praktik kegiatan 

upah buruh tani tambak ini bukanlah suatu masalah serius bagi mereka, 

karena sudah menjadi adat kebiasaan di desa ini, asalkan hak dan 

kewajiban mereka masih terpenuhi dan dari pihak yang bersangkutan pun 

juga tidak pernah mempermasalahkannya. Walaupun dalam peraturan 

pemerintah sudah dijelaskan secara jelaskan tentang gambaran upah dan 

pemberian upah. Akan tetapi itu tidak menjadi sebuah titik masalah serius 

yang harus ditanggapi, selain hak dan kewajiban yang telah terpenuhi rasa 

saling tolong menolong dan rasa percaya satu sama lain sangatlah tinggi. 

   Pemilik tambak sendiri juga sangat berhati-hati dalam pengupahan 

pekerja/buruh mereka, tidak hanya sekedar memperkerjakan orang untuk 

menggarap dan menjaga lahan tambak mereka, tetapi mereka juga selalu 

mencari cara dan inovasi untuk bisa memenuhi hak-hak pekerja/buruh 

mereka. baik dengan cara memanen ikan udang untuk dijual perhari untuk 

makan pekerja/buruh beserta keluarganya atau bahkan dengan membuka 

lahan kolam ikan mereka untuk kolam pancing untuk penghasilan pasti.15 

Setelah mengetahui adanya peraturan pemerintah no. 78 tahun 2015 

tentang pengupahan, memang itu sangat penting dengan adanya peraturan 

tersebut karena sedikit ada yang memperhatikan pengupahan bagi 

pekerja/buruh tani tambak, karena kebanyakan yang selalu diperhatikan 

                                                           
15 Abdur Rachman (Pemiliki Tambak), Wawancara, Desa Gunung Anyar Tambak RW. 1 

Surabaya, 18 Mei 2017. 



63 

 

adalah pekerja/pegawai swasta yang memiliki gaji UMR. Akan tetapi 

sejauh ini tidak ada masalah yang terjadi diantara para pihak, sehingga 

adat kebiasaan upah yang ada sudah sangat cukup adil bagi mereka. 

Sedangkan bagi pekerja/buruh tani tambak mereka tidak terlalu 

mengambil pusing atas peraturan pemerintah itu, di samping karena 

kebanyakan tingkat pendidikan mereka yang hanya lulusan SD mereka 

hanya membutuhkan uang untuk menghidupi keluarganya, “seng penting 

juragan kulo jowo kale mboten nutut nopo-nopo ten kulo” ujarnya.16 

Karena menurutnya beliau hanya orang kecil yang berpendidikan rendah 

tidak ingin menuntut hal yang terlalu berlebihan, karena saat beliau 

membutuhkan ikan ia bisa meminta ikan yang ada di kolam ikan tersebut 

dengan cuma-cuma tanpa dipungut biaya asalkan setelah izin kepada 

pemilik terlebih dahulu. Beliau hanya berharap di usianya yang semakin 

tua ia tetap bisa mensekolahkan anak sampai perguruan tinggi agar bisa 

merubah ekonomi keluarga mereka. 

Bapak Khoiriman sekaligus ketua RT 2 memberi sedikit komentar 

bahwa kegiatan upah di Desa Gunung Anyar Tambak ini masih lebih 

mementingkan rasa persaudaran, karena mereka tidak pernah sampai 

menangguhkan upah pekerja/buruh mereka, para pemilik tambak sangat 

mempercayakan usahanya kepada pekerja/buruh mereka begitu juga 

sebaliknya para pekerja/buruh tidak ingin mengecewakan pemilik tambak 

                                                           
16 Jumali (Pekerja/buruh Tani Tambak), Wawancara, Desa Gunung Anyar Tambak RW. 1 

Surabaya, 19 Mei 2017. 
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yang telah memeberikan kepercayaannya,17sehingga jarang adanya 

konflik desa dalam masalah upah antara pemilik tambak dengan 

pekerja/buruh tani tambak.  Dan dalam buku catatan RT tidak pernah ada 

kasus yang menyinggung masalah pengupahan ini, yang ada hanya 

masalah perdagangan yang menggunakan cashbon, dan masalah keluarga 

lainnya. 

Banyak pemilik tambak yang menitipkan ikan hasil panennya 

untuk dijualkan, akan tetapi terkadang peminat ikan lebih sedikit di 

pasaran sehingga sebagai pengepul juga berusaha untuk bagaimana 

caranya agar sama-sama merasakan untung, sehingga mereka bisa 

mengcashbon terlebih dahulu sampai ikan-ikan tersebut terjual, terkadang 

ikan tersebut bisa langsung terjual dalam beberapa minggu, akan tetapi 

tidak bisa menutup kemungkinan juga terkadang ikan sampai menumpuk 

berbulan-bulan itu terjadi kalau banyak orang yang panen pada hari yang 

sama, terkadang pengepul juga harus berani menolak menampung ikan 

tersebut ditakutkan ikan tersebut terlalu lama tersimpan.18 Akhirnya ia 

menjual ikan tersebut di rumah, pasar, tempat pelalangan ikan (TPI) yang 

tidak jauh dari desa. 

                                                           
17 Rahman (Ketua RT 2), Wawancara, Desa Gunung Anyar Tambak RW. 1 Surabaya, 18 Mei 

2017. 
18 Kaniyah (Pengepul), Wawancara, Desa Gunung Anyar Tambak RW. 1 Surabaya, 19 Mei 2017. 


